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Riau bay, Tanjungpinang City has been subject for domestic wastes contamination due to the high
number of population living in the coastal area. This study aims to determine water quality
condition including the pollutant load and the level of assimilation capacity in Riau bay waters.
Using a survey method by purposive sampling strategy, the research was conducted by analyzing

several physic-chemicals parameters. The results showed the measured physical parameters was
still below the threshold level stipulating Minister Decree No. No 51 of 2004. Pollutant loads
represented by BOD5, TSS and ammonia were 12,71 mg/L, 239,95 mg/L and 5,33 mg/L
respectiely. Our finding showed the assimilation capacity level for BOD5, TSS and ammonia were
159,26 ton/year, 530,98 ton/year and 0,86 ton/year, respectively.
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Pendahuluan

Perairan Teluk Riau merupakan perairan pesisir yang
banyak mendapat pengaruh buangan limbah baik yang
berasal dari daratan maupun dari laut lepas. Limbah yang
masuk Kkeperairan dapat bersumber dari aktivitas-
aktivitas yang terdapat di Perairan Teluk Riau seperti
aktivitas penangkapan, budidaya, alur kapal, aktivitas
pelabuhan dan aktivitas pemukiman, tempat pencucian
kapal dan industri. Aktivitas tersebut menghasilkan
limbah cair dan limbah padat yang masuk ke perairan.
Menurut Aras et al. (2011) limbah padat substrat dasar di
perairaran Sungai Riau disusun oleh sampah bahan
plastik (60%), bahan kayu (10%) dan sisanya disusun oleh
bahan karet, kertas, sisa-sisa makanan, sisa tanaman dan
bahan kaleng serta logam. Bahan plastik penyusun
didominasi oleh kantong plastik, botol, bungkus plastik,
pipa dan tali dan diperkirakan masuk ke perairan berasal
secara terus menerus dari daratan. Menurut Wilkinson
(2012) 65% limbah dilepaskan dari sungai ke sekitar
perairan pesisir dimana 51% nya berupa sedimen.

Buangan limbah ke pesisir perairan dapat
menimbulkan pencemaran perairan yang menyebabkan
terganggunya keseimbangan ekosistem pesisir perairan.
Duda (2006) mengemukakan bahwa penurunan kualitas
perairan  yang  disebabkan pencemaran dapat
menimbulkan kerugian ekologi dan ekonomi. Selain itu
kondisi pencemaran akibat buangan limbah bila
berlangsung terus menerus dan tak terkendali sampai
pada taraf dimana beban pencemar lebih besar dari
kapasitas asimilasi, akan berakibat fatal bagi sistem
kehidupan biota perairan (Chatvijitkul et al,, 2017; Cheng
et al, 2017; Darmian et al, 2018). Kapasitas asimilasi
berkaitan erat dengan mekanisme yang terjadi di perairan
ketika suatu bahan pencemar memasuki perairan.

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut, langkah
awal untuk mengetahui kondisi kapasitas asimilasi adalah
mengumpulkan data berupa parameter-parameter
kualitas perairan. Kondisi kapasitas asimilasi perairan
Teluk Riau penting untuk diketahui karena perairan
memiliki kemampuan untuk mendukung perikehidupan
makhluk hidup serta menyerap zat, energi dan atau
komponen lain yang masuk ke dalam perairan.

Metode

Lokasi penelitian ditentukan di perairan Teluk Riau.
Sedangkan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan
cara purposive sampling atau dengan memperhatikan
pertimbangan kondisi dan keadaan daerah penelitian yang
diperkirakan dapat mewakili aktifitas masyarakat di
sekitar peraian. Berdasarkan hal tersebut maka lokasi
pengambilan sampel dilakukan pada 4 muara sungai dan
setiap muara terdiri dari 3 titik sampling yaitu di muara,
jarak 500 m dan 1000 m dari muara yang terdapat di
perairan ini (Gambar 1).
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Gb 1. Peta Lokasi Penelitian dan Titik Stasiun

Pengambilan Sampel

Analisis kualitas air dinyatakan dengan kriteria diatas
atau dibawah nilai baku mutu berdasarkan KepMen LH No.
51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk
kehidupan biota. Analisis beban pencemar dihitung
berdasarkan pengukuran langsung debit perairan dan
konsentrasi parameter yang diukur berdasarkan model
berikut:

BP=QxCx3600x24x30x1x10-6

Dimana:

BP =Beban pencemaran yang masuk dari sungai
(ton/bulan)

Q = Debit perairan (m3/detik)

C = Konsentrasi beban pencemar (mg/L)

Nilai kapasitas asimilasiditentukan dengan cara
membuat grafik hubungan antara konsentrasi parameter
limbah dengan beban pencemar dan selanjutnya dianalisis
dengan cara memotongkannya dengan garis baku mutu
yang diperuntukkan bagi biota berdasarkan Kep.Men.LH
No.51/Men-KLH/2004. Nilai kapasitas asimilasi didapat
dari perpotongan dengan nilai baku mutu untuk
parameter yang diuji seperti gambar 2 di bawabh ini.
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Gb 2. Grafik Hubungan Antara Beban Pencemaran dan
Konsentrasi Konsentrasi Pencemar

Secara umum regresi dinyatakan dengan rumus:

Y=a+bx

Dimana:

Y = Bakumutu

a = Konstanta nilai Y pada perpotongan garis linear
dengan sumbu

b = Konstanta slope yang berhubungan dengan
variabel x

X = Kapasitas asimilasi pada stasiun 2 dan 3

Hasil dan Pembahasa
Kondisi Perairan Teluk Riau

Kondisi perairan Teluk Riau dapat diketahui dengan
cara melakukan analisis deskriptif perbandingan antara
hasil pengukuran parameter fisika seperti suhu,
kecerahan, TSS, kecepatan arus serta parameter kimia
seperti salinitas, pH, BOD5, dan Ammonia dengan standar
baku mutu berdasarkan Kep.Men.LH.No 51 tahun 2004.
Untuk nilai kualitas perairan dilihat pada tabel 1.

Tb 1. Kondisi Kualitas Perairan Teluk Riau

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa kondisi perairan
lokasi penelitian di Teluk Riau rata-rata masih berada

Parameter Stasiun Rata- Baku
I 11 111 1A% Rata Mutu
Suhu Perairan
(0Q) 29,2 29,7 29,5 29,9 29,58 | 28-33*
Kecerahan (m) 0,82 0,62 0,95 0,92 083 | >3*
lamun
TSS (ppm) 21,03 7,67 10,16 14,5 13,34 20
Mangrove
80*
Kecepatan arus 0,27 0,2 0,16 0,3 0,23
Salinitas 32 30 30 30 30,50 | 33-34
pH 7,55 7,28 7,7 7,72 7,56 | 7-85
BODs 0,83 1,11 0,6 0,7 0,81 20
Amonia 0,02 0,12 0,76 0,39 0,32 0,3
TOM 1,65 1,46 2,01 1,63 1,69

dalam ambang batas baku mutu kecuali pada parameter
TSS di stasiun 1 untuk biota lamun dan parameter amonia
di stasiun 3. Hal ini mengindikasikan bahwa pada lokasi ini
masih layak bagi biota-biota untuk berkehidupan.
Tingginya amonia pada stasiun 3 sebagian besar diduga
karena adanya aktivitas budidaya dan aktivitas
pemukiman yang menghasilkan bahan organik yang dapat
masuk keperairan. Menurut Hamuna, et al (2018)
tingginya nilai amonia selain disebabkan aktivitas juga
secara alami yang berasal dari proses metabolisme biota
dan dekomposisi bahan organik oleh mikroba.

Beban Pencemar dan Kapasitas Asimilasi

Secara umum sumber limbah yang masuk ke perairan
Teluk Riau berasal dari aktivitas-aktivitas manusia yang
berada di sekitar perairan seperti aktivitas pemukiman,
pertambangan, dan budidaya. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh aktivitas tersebut terhadap beban limbah yang
akan bermuara ke perairan Teluk Riau, dilakukan
pendekatan berdasarkan nilai konsentrasi parameter
kualitas perairan dan debit sungai. Parameter yang
ditinjau adalah BODS5, TSS dan Ammonia. Nilai bebean
pencemar dapat dilihat pada tabel 2.

Tb 2. Nilai Beban Pencemar di Perairan Teluk Riau

Beban Pencemar (ton/tahun)

Lokasi Pengamatan

BODs TSS Ammonia
Stasiun 1 3,45 45,20 0,006
Stasiun 2 5,29 63,29 0,03
Stasiun 3 1,07 39,53 2,19
Stasiun 4 2,90 91,92 3,10
Total 12,71 239,95 5,32

Beban Pencemaran dari beberapa parameter limbah
organik yang terdapat di perairan Teluk Riau diperoleh
kontribusi beban pencemar tertinggi dari parameter TSS
mencapai 239,9530 ton/tahun. Hal diduga sumber limbah
yang masuk dari darat lebih banyak berasal dari limbah
pemukiman dan limbah bekas pertambangan khusunya
yang berada di sekitar sungai. Menurut (Winnarsih et al,
2016) mengemukakan bahwa kandungan TSS lebih tinggi
kawasan pada kawasan tambak budidaya, perumahan dan
daerah reklamasi memiliki.

Pengukuran kapasitas asimilasi dilakukan untuk
mengetahui kemampuan perairan teluk riau dalam
menerima beban pencemar. Nilai ini diperoleh dari
hubungan antara konsentrasi

pencemar di perairan dengan beban pencemar yang
berada pada muara sungai. Hal ini dapat dimanfaatkan
untuk mengetahui fungsi ekologi perairan Teluk Riau.
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Hasil pengukuran kapasitas asimilasi dapat dilihat pada
tabel 3.

Tb 3. Nilai Kapasitas Asimilasi di Perairan Teluk Riau

Kapasit
,f,iﬁir Fungsi Y R L?ﬁxl;aa;h Asii:rslila
si
BODs 0,1229x+0,419 0,93 12,71 159,26
TSS 0,1362x + 7,67 0,15 239,95 530,98
Amonia 0,21x+0,1189 0,84 5,329 0,86

Kapasitas Asimilasi BODs

Penentuan kapasitas asimilasi untuk parameter BOD5
melalui fungsiy =0,1229x + 0,419 dengan determinasi (R2
= 0,93) berarti bahwa terdapat hubunga sebesar 93%
variasi dari BOD5 di pesisir digambarkan oleh BOD5 di
muara. Dari fungsi ini didapatkan garis perpotongan
hubungan beban pencemaran dan konsentrasi BOD5
dengan baku mutu , sehingga didapat nilai kapasitas
asimilasi sebesar 159,26 ton/bulan dengan total beban
pencemar yang masuk keperairan 12,72 ton/tahun. Nilai
beban pencemar BOD5 belum melampaui nilai dari
kapasitas asimilasi, hal ini diduga karena kemampuan
metode BOD5 yang hanya menggambarkan bahan organik
yang dapat didekomposisi secara biologis (biodegradable)
saja, sedangkan di perairan Teluk Riau diduga terdapat
bahan organik yang bersifat resisten terhadap degradasi
biologi.
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Gb 3. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi BOD5 dan
Beban Pencemar BOD5

Kapasitas Asimilasi TSS

Penentuan kapasitas asimilasi untuk parameter TSS
melalui fungsi y = 0,1362x + 7,67 dengan determinasi (R2
= 0,15) mengindikasi bahwal,5% variasi dari TSS di
perairan digambarkan oleh TSS di muara. Dari fungsi ini
didapatkan garis perpotongan hubungan beban
pencemaran dan kualitas perairan dengan baku mutu ,
sehingga didapat nilai kapasitas asimilasi sebesar 530,98
ton/bulan dengan total beban pencemar yang masuk
keperairan 239,95 ton/tahun. Nilai beban pencemar TSS
belum melampaui nilai dari Kkapasitasi, hal ini
mengindikasi bahwa perairan tersebut masih mampu
mendukung setiap masuknya bahan pencemar terutama
yang dapat meningkatkan nilai TSS di perairan Teluk Riau.
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Gb 4. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi TSS dan
Beban Pencemar TSS

Kapasitas Asimilasi Amonia

Penentuan Kkapasitas asimilasi untuk parameter
Amonia melalui fungsi y = 0,21x + 0,1189 dengan
determinasi (R2 = 0,84) mengindikasi bahwa 8,4% variasi
dari Amonia di perairan dijelaskan oleh Amonia di muara.
Dari fungsi ini didapatkan garis perpotongan hubungan
beban pencemaran dan kualitas perairan dengan baku
mutu , sehingga didapat nilai kapasitas asimilasi sebesar
0,86 ton/bulan dengan total beban pencemar yang masuk
keperairan 5,33 ton/tahun. Nilai beban pencemar Amonia
telah melampaui nilai dari kapasitasi, hal ini diduga karena
tingginya proses dekomposisi bahan organik di kolom
perairan, Effendi (2003) dalam Supriyantini (2017)
mengemukakan bahwa proses dekomposisi nitrogen
organik dan anorganik di dalam tanah dan perairan oleh
dekomposer merupakan sumber amonia yang ada di
perairan.
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Gb 5. Grafik Hubungan Antara Konsentrasi Ammonia
dan Beban Pencemar Ammonia

Kesimpulan

Kondisi kualitas perairan secara umum di perairan
Teluk Riau masih dalam dalam ambang batas baku mutu
Kep.Men.LH.No 51 tahun 2004. Beban pencemar untuk
parameter BOD5 sebesar 12,72, TSS sebesar 239,95, dan
amonia sebesar 5,33. Sedangkan tingkat kapasitas
asimilasi untuk parameter BOD5 sebesar 159,26
ton/bulan, TSS sebesar 530,98 ton/tahun, dan amonia
sebesar 0,86 ton/tahun.
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